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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah melakukan analisis korespondensi bunyrafh BJS, dana BL
beserta perhitungan persentse kekerabatan, madg gen migrasi bahasa yang
terjadi antara BJS dan BL, penulis menarik bebesapaulan sebagai berikut.

1. Hubungan kontak bahasa dan budaya antara penutataBIBL sebagai
bahasa yang berkerabat, BL banyak menyerap dan mamifonem dan
leksikon BIl. Akibat dari kontak bahasa yang mendkas kantung-kantung
bahasa menyebabkan penutur BL sebagai penutur Ydimgualisme.
Sehingga dalam perkembangannya dewasa ini, furagsikeédudukan BL
menjadi kurang maksimal dikenal, baik dalam madgrpenturnya maupun
masyarakat lainnya.

2. Fonem vokal dan konsonan dari ketiga bahasa tdrgedda umumnya
berkorespondensi dengan fonem dan konsonan yang, se&amun ada juga
fonem yang hilang, berubah bentuk atau penggafdaraam, seperti fonem /r/
dalam Bl dan BJS menjadi [kh] dalam BL, /i/ dalamnd&n BJS menjadi [uy]
dalam BL, /t/ dalam Bl dan BJS menjadi /k/ dalam, Ban 4/ dalam Bl dan
BJS menjadi /a/ dalam BL. Tipe perubahan bunyi yamgadi setelah
korespondensi fonem ketiga bahasa tersebut adalatesis, epentesis,
aferesis, sinkop, apokop, dan paragog hanya ditamdkBJS-BL. Metatesis

dan Diftongisasi ditemukan di BI-BL dan BJS-BL.
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3. Persentase kekerabatan Bl dan BJS 33 % dengan pissda 5584-5782
tahun yang lalu. Persentase kekerabatan Bl dan2B¥ 4lengan masa pisah
4657-5113 tahun yang lalu. Persentase kekerabat&rd8n BL 29 % dengan
masa pisah 5998-6222 tahun yang lalu. Berdasar&ksikbstatistik dan
glotokronologi, ketiga bahasa tersebut menujukkaatus hubungan
kekerabatan antarbahasa sebagaiock” rumpun bahasa dari proto
Austronesia. Namun pada perbandingan antara BBdayang relatif lebih
besar menunjukkan status hubungan sebagaguage of a family” keluarga
dari bahasa proto Austronesia.

4. Persebaran bahasa-bahasa dan pengaruh timbal #aidcbahasa bisa
berdampak positif dan negatif bagi pendatang maugaerah penutur
aslinya. Penutur BJS dalam perkembangannya, sefampertahankan
budaya dan bahasanya walaupun hidup dalam kantaingsa lain. Hal ini
mengisyaratkan bahwa BJS dalam migrasi selalu bgyda positif. Namun
berbeda halnya dengan daerah penutur asli BL, mer@kderung menerima
budaya dan bahasa pendatang sehingga banyak dakarnasa berbahasa
BJS, bukan tidak mustahil bahwa BL jarang digunasd@h penutur aslinya
sendiri. Hal ini mengisyaratkan bahwa BJS berdanmegatif bagi penutur
asli BL. Ini berbanding terbalik dengan BL yangGlkoneng Kab. Serang,
yang berpenutur asli BJS, BL tetap mempertahankaaya dan bahasanya,
ini memberikan dampak positif bagi penutur BL daiSBdan secara umum

BL tidak mempengaruhi bahasa lain walaupun hidgarseberdampingan.
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5. Penyebaran bahasa Jawa di Sumatera juga pemicasbergan punahnya
bahasa daerah di Sumatera, salah satunya bahasah daampung.
Masyarakat suku Lampung banyak yang dapat berbalega, sedangkan
masyarakat Jawa hanya sedikit sekali yang meriggtasa setempat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan y#emdikakan di atas,
pada bagian ini penulis mengajukan beberapa sarslipan sebagai berikut.

1. Penelitian-penelitian perbandingan bahasa-bahasxaldayang ada di
Nusantara realatif masih jarang dilakukan. Olehekaritu, upaya untuk
melakukan penelitian dalam bidang ini perlu mentaparhatian dan
dukungan dari berbagai pihak, terutama bagi alii-blahasa. Sebab
penelitian ini dapat menumbuhkembangkan identitas klbberagaman suku
bangsa Indonesia.

2. Penelitian ini hanya bersifat pada data sinkroais blelum mendalam, maka
perlu diadakan penelitian selanjutnya yang bersitkronis.

3. Penelitian ini hanya bersifat komparatif atau mendagkan, dalam bidang
fonologi hanya bersifat permulaan, maka perlunyaepigan selanjutnya

dalam hal fonologi, leksikal, dan morfologi.



